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ABSTRAK

Penyakit kulit seperti jerawat dapat terjadi jika saluran menuju permukaan kulit untuk
mengeluarkan sebum yang diproduksi oleh kelenjar minyak rambut pada lapisan dermis
tersumbat penyebab utamanya Propionibacterium acnes. Tanaman yang berperan sebagai
antibakteri salah satunya adalah parijoto (Medinilla speciosa, Blume). Kandungan bahan aktif
dari parijoto yaitu flavonoid, saponin dan tanin. Flavonoid bertindak sebagai penghambat
pertumbuhan sel kanker, saponin yang mempunyai aktivitas antitumor dan tanin yang
beraktivitas sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri
dan Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) ekstrak etanol daun parijoto terhadap bakteri
Propionobacterium acnes dan Staphylococcus aureus serta untuk mengetahui adanya korelasi
antara aktivitas antibakteri dan konsentrasi ekstrak etanol. Metode yang dilakukan yaitu
pengolahan sampel sampai diperoleh serbuk dan diekstraksi menggunakan metode maserasi
serta diujikan pada bakteri dengan metode pour. Hasil uji dilakukan analisis menggunakan
SPSS dengan analisis oneway ANOVA. Hasil dari analisis oneway ANOVA diameter zona
hambat terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus diperoleh
signifikansi 0,000 (p<0,05). Hasil dari korelasi pada bakteri propionibacterium acnes
mempunyai besaran korelasi antara jumlah konsentrasi dan daya hambat terhadap bakteri adalah
0,886 dan p value sebesar 0,000 < 0,05 dan pada bakteri Staphylococcus aureus sebesar 0,903
dan p value sebesar 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan.
Ekstrak etanol daun parijoto mempunyai potensi antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri
Propioniacterium acnes dan Staphylococcus aureus dengan konsentrasi hambat minmal pada
konsentrasi 6,25 mg/ml dan terdapat hubungan positif antara konsentrasi ekstrak etanol daun
parijoto dengan diameter zona hambat bakteri.

Kata kunci: Ekstrak etanol daun parijoto, KHM, Propionibacterium acnes, Staphylococcus
aureus.

ABSTRACT

Acne-like skin diseases may occur if the ducts to the skin surface to remove sebum produced by
hair glands in the dermis layer are the main cause of Propionibacterium acnes. Plants that act
as antibacterial one of them is parijoto. The active ingredients of parijoto are flavonoids,
saponins and tannins. Flavonoids act as inhibitors of cancer cell growth, saponins that have
antitumor activity and tannins that move as antibacterial. The objective of this research is to
know the antibacterial activity and Minimal Barrier Concentration (MBC) of parijoto leaf
ethanol extract against Propionobacterium acnes and Staphylococcus aureus bacteria and to
know the correlation between antibacterial activity and concentration extract ethanol .The
method that is done is processing the sample until obtained powder and extracted using
maseration method and tested on bacteria with pour method. The test results were analyzed
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using SPSS with ANOVA oneway analysis. Result of ANOVA oneway analysis of diameter of
inhibitory zome to bacteria Propionibacterium acnes and Staphylococcus aureus obtained
significance 0.000 (p <0,05). The result of correlation on propionibacterium acnes bacteria
have correlation scale between the amount of concentration and the resistance to bacteria is
0.886 and p value of 0.000 <0,05 and in Staphylococcus aureus bacteria 0,903 and p value
equal to 0,000 <0,05 can be concluded that there is relationship which is significant. The
extract of parijoto leaf ethanol has antibacterial potency to the growth of bacteria
Propioniacterium acnes and Staphylococcus aureus with minmal inhibition concentration at
concentration of 6.25 mg / ml and there is a positive correlation between ethanol extract
concentration of parijoto leaf with diameter of bacterial inhibition zone.

Keywords: Ethanol extract of parijoto leaf, MBC, Propionibacterium acnes, Staphylococcus
aureus.

LATAR BELAKANG

Penduduk Indonesia mempunyai presentase jerawat yang cukup besar yaitu
sekitar 85-100% pada usia remaja. Jerawat dapat menyebabkan penderita mengalami
depresi, cemas dan malu karena terganggu oleh bentuk, rasa dan inflamasi yang
membuat tidak nyaman, meskipun sebenarnya jerawat itu bukan merupakan suatu
penyakit infeksi yang serius (Sari dkk., 2015). Jerawat dapat terjadi jika saluran menuju
permukaan kulit untuk mengeluarkan sebum yang diproduksi oleh kelenjar minyak
rambut pada lapisan dermis tersumbat. Kondisi normal sel folikel rambut dapat keluar
tapi jika terjadi jerawat sel-sel folikel rambut dan sebum akan menggumpal dan
menyumbat saluran pada lapisan epidermis sehingga membentuk komedo pada
permukaan kulit. Komedo tersebut akan berkembang menjadi inflamasi dan apabila
terinfeksi oleh bakteri, utamanya Propionibacterium acnes (Radji, 2013).

Bakteri Propionibacterium acnes termasuk kelompok bakteri gram positif yang
tidak mempunyai spora dan berbentuk batang. Ekskresi bakteri Propionibacterium
acnes yaitu enzim hidrolitik yang menyebabkan kerusakan folikel pilosebasea yang
dapat meghasilkan lipase, hialuronidase, protease dan faktor kemotaktik yang berperan
sebagai peradangan (Afriyanti, 2015).

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif termasuk dalam famili
Micrococcaceae, berentuk bulat menyerupai buah anggur yang dapat tumbuh dengan
atau tanpa adanya oksigen. Menurut bahasa Yunani, Staphyle mempunyai arti anggur
dan coccus berarti bulat atau bola. Salah satu spesies dari Staphylococcus yang
menghasilkan pigmen warna kuning emas adalah aureus. Bakteri Staphylococcus
aureus termasuk bakteri patogen yang menimbulkan kelainan dan infeksi pada kulit
(Radji, 2013).

Sebanyak 30.000 spesies tumbuhan yang hidup di kepulauan Indonesia, diketahui
sekurang-kurangnya 9.600 spesies tumbuhan berkhasiat sebagai obat dan kurang lebih
300 spesies telah digunakan sebagai bahan obat tradisional oleh industri obat
tradisional. Indonesia merupakan mega center tanaman obat di dunia (Depkes RI,
2007).

Tanaman yang berperan sebagai antibakteri salah satunya adalah parijoto
(Medinilla speciosa, Blume). Kandungan bahan aktif dari parijoto yaitu flavonoid,
saponin dan tanin. Flavonoid bertindak sebagai penghambat pertumbuhan sel kanker,
saponin yang mempunyai aktivitas antitumor dan tanin yang beraktivitas sebagai
antibakteri (Hanum dkk., 2017).
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui
aktivitas ekstrak etanol daun parijoto dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus, mengetahui konsentrasi hambat
minimalnya (KHM) serta mengetahui adanya korelasi antara aktivitas antibakteri dan
konsentrasi ekstrak etanol . Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL).

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah timbangan analitik, blender,
waterbath, peralatan gelas, autoclaf, inkubator, mikropipet dan tip, pinset, mikroskop,
batang pengaduk, jarum ose, cawan petri, pembakar bunsen, tabung reaksi, rak tabung
reaksi, alat vortex (Thermo Scientific), jangka sorong, hotplate magnetic stirer (WINA
Instruments Type: 208), Laminar Air Flow.

Bahan yang digunakan adalah daun parijoto (Medinella speciosa Blume), etanol
70% (Medika), pelarut DMSO (Dimethyl Sulfoxide), kapsul Clindamycin 150mg
(Novel), aquades, kultur bakteri Propionibacterium acnes ATCC 27853, kultur bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 2147, nutrient broth (Merck), media NA, Mg, HCI pekat,
FCC13 1%.

Ekstraksi Daun Parijoto

Serbuk kering daun parijoto dimaserasi dengan pelarut etanol 70% selama 1x24
jam (sebanyak 3 kali) sambil sesekali diaduk. Maserat yang didapatkan disaring dengan
kain flanel dan ditampung pada erlenmeyer. Ampasnya dilakukan remaserasi sampai
diperoleh hasil maserat sebanyak 3 kali. Kemudian semua maserat dikumpulkan dan
dipekatkan sampai diperoleh ekstrak pekat.

Skrining Fitokimia

1. Identifikasi flavonoid : ekstrak pekat daun parijoto 0,5 gram dilarutkan dengan
etanol dan ditambahkan 0,1 gram Mg dan 5 tetes HCI pekat. Bila terbentuk warna
jingga, maka positif mengandung flavonoid.

2. Identifikasi tanin : ekstrak pekat sebanyak 0,5 gram dilarutkan dengan 10 mL
aquades, selanjutnya disaring dan filtrat ditetesi dengan 3 tetes FeCl; 1%. Jika
terbentuk warna hijau kehitaman, maka positif mengandung tanin.

3. Identifikasi saponin : ekstrak pekat 0,5 gram direaksikan dengan pembentukan
busa, yaitu dengan melarutkan ekstrak pekat dengan aquades panas dan ditambah
dengan HCI kemudian dikocok. Bila terbentuk busa yang stabil, maka positif
mengandung saponin.

Pembuatan konsentrasi ekstrak

Pembuatan konsentrasi ekstrak etanol daun parijoto dilakukan dengan membuat
seri pengenceran, yaitu dengan menimbang 400 mg ekstrak etanol daun parijoto
dilarutkan dengan 4 ml DMSO pada tabung reaksi I. Dari tabung reaksi I (setara dengan
100 mg/ml) diambil 2 ml dimasukkan kedalam tabung reaksi II dilarutkan dengan 2 ml
DMSO (konsentrasi 50 mg/ml). Selanjutnya divortex selama 60 detik. Selanjutnya
dilakukan pengenceran bertingkat yang sama sampai pada konsentrasi 6,25 mg/ml.
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Menyiapkan kontrol positif dan kontrol negatif

Kontrol positif menggunakan clindamycin 2 pg yang dilarutkan dalam 1 mL
aquades steril, sebagai kontrol negatif menggunakan DMSO (Dimethyl Sulfoxide),
aquades steril dan media Nutrien Agar.

Uji Antibakteri

Bakteri uji dikultur pada nrutient broth diambil 100 pl inokulasikan pada media
NA dengan metode pour. Kemudian media, dibuat sumuran dengan spuit. Masing-
masing konsentrasi ekstrak dan kontrol diambil 100 pl dimasukkan pada sumuran dan
diinkubasi selama 18 jam pada suhu 37°C. Selanjutnya dilakukan pengukuran diameter
zona bening yang ada disekitar pemberian sampel. Masing-masing pemberian
konsentrasi ekstrak diulang sebanyak 5 kali.

Analisis Data
Data yang diperoleh dari diameter zona hambat selanjutnya diolah menggunakan
analisis oneway anova dengan program SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1

Rata-Rata Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol Daun Parijoto Terhadap Bakteri
Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus

Perlakuan Rata-rata diameter zona hambat (dalam mm)
Propionibacterium acnes Staphylococcus aureus
C() 10,49+ 0,74a 8,32+ 0,79w
Al 6,85 £ 1,38b 5,07 £ 1,7wxy
A2 4,94 + 1,38bcd 3,46 £ 0,39x
A3 3,06 +0,61cd 1,78 £ 0,35y
A4 2,72 £0,58de 0,875+ 0,48z
AS 1,6 £0,50e 0,17 +£0,13z
C()’ - -
C()’ - -
Keterangan:

C (+) = kontrol positif (Clindamycin 150 mg)

Al = konsentrasi 100 mg/ml

A2 = konsentrasi 50 mg/ml

A3 = konsentrasi 25 mg/ml

A4 = konsentrasi 12,5 mg/ml

A5 = konsentrasi 6,25 mg/ml

C (-)' = kontrol negatif (DMSO)

C (-)* = kontrol negatif (aquades steril)

Angka yang diikuti huruf yang tidak sama menunjukkan beda nyata pada taraf kesalahan 5%
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Gambar 1
Zona Hambat Ekstrak Etanol Daun Parijoto terhadap Bakteri Propionibacterium acnes

Gambar 2
Zona Hambat Ekstrak Etanol Daun Parijoto Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

Pembahasan

Ekstrak etanol daun parijoto mempunyai warna hijau tua kehitaman, bau khas
daun parijoto, tekstur tidak lengket dan mudah dicuci. Rendemen yang diperoleh
sebesar 20,706%. Penapisan fitokimia yang dilakukan untuk mengetahui adanya
metabolit sekunder dengan metode kualitatif didapatkan hasil bahwa ekstrak etanol
daun parijoto positif mengandung flavonoid, tanin dan saponin.

Ekstrak etanol daun parijoto memiliki efek antibakteri karena mengandung
senyawa polifenol seperti flavonoid, saponin dan tanin. Flavonoid mempunyai aktivitas
antibakteri melalui hambatan fungsi DNA sehingga kemampuan replikasi bakteri akan
dihambat. Senyawa ini melakukan kontak dengan DNA pada inti sel bakteri. Adanya
perbedaan kepolaran antara lipid penyusun DNA dengan gugus alkohol pada senyawa
flavonoid menyebabkan kerusakan struktur lipid DNA bakteri sehingga bakteri akan
lisis dan mati (Aida dkk., 2016). Saponin sebagai antibakteri bekerja dengan
menurunkan tegangan permukaan sehingga permeabilitasnya naik atau kebocoran sel
dan mengakibatkan senyawa intraseluler akan keluar (Nuria dkk., 2009) dan tanin yang
merupakan senyawa bioaktif yang bersifat sidal yaitu senyawa yang dapat merusak
pertahanan dan organ tubuh bakteri yang menyebabkan kerusakan sel dan menyebabkan
kematian pada bakteri yang diserang (Pangestuti dkk., 2017).

Menurut Davis dan Stout (1971), aktivitas antibakteri dengan daerah hambatan >
20 mm dikategorikan sangat kuat, daerah hambatan 10-20 mm kuat, daerah hambatan
5-10 mm sedang, dan daerah hambatan <5 mm lemah. Diameter zona hambat ekstrak
etanol daun parijoto terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes pada
konsentrasi 100 mg/ml (6,85 mm) memiliki daya antibakteri katagori sedang sedangkan
pada konsentrasi 50; 25; 12,5; 6,25 mg/ml dengan zona hambat berturut-turut adalah
4,94; 3,06; 2,72; 1,6 mm mempunyai daya antibakteri katagori lemah.
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Pengujian aktivitas bakteri Staphylococcus aureus konsentrasi 100 mg/ml (5,07
mm) memiliki daya antibakteri katagori sedang, sedangkan pada konsentrasi 50; 25;
12,5; 6,25 mg/ml dengan zona hambat berturut-turut adalah 3,46; 1,78; 0,875; 0,17 mm
mempunyai daya antibakteri katagori lemah. Hasil menunjukkan bahwa semakin besar
konsentrasi ekstrak daun parijoto maka semakin besar pula diameter zona hambat yang
dihasilkan.

Konsentrasi hambat minimal pada bakteri Propionibacterium acnes dengan
konsentrasi 6,25 mg/ml dapat menghambat pertumbuhan bakteri dengan diameter 1,6
mm dan pada bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 6,25 mg/ml hanya dapat
memiliki diameter zona hambat 0,17 mm. Pada ekstrak metanol buah parijoto
konsentrasi hambat minimal pada bakteri Staphylococcus aureus dengan konsentrasi
12,5mg/ml dengan diameter rata-rata 9,67 mm (Niswah, 2014). Sedangkan menurut
Sugiarti dan Pujiastuti (2017) bahwa ekstrak etanol buah parijoto pada konsentrasi 300
mg/ml lebih aktif menghambat bakteri Echerichia coli dari pada Staphylococcus aureus.

Kontrol negatif yang digunakan adalah DMSO sebagai pelarut ekstrak, aquades
steril sebagai pelarut Clindamycin. Semua kontrol negatif yang diujikan menunjukkan
hasil negatif yang berarti tidak mempunyai sifat antibakteri, sedangkan kontrol positif
yang digunakan adalah Clindamycin sebagai obat antijerawat yang paling sering
digunakan orang untuk mengobati jerawat (Aida dkk., 2016).

Hasil dari korelasi pada bakteri propionibacterium acnes mempunyai besaran
korelasi antara jumlah konsentrasi dan daya hambat terhadap bakteri adalah 0,886 yang
artinya mempunyai tingkat hubungan yang sangat tinggi. Nilai signifikan sebesar 0,000
< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan, antara
konsentrasi ekstrak dengan diameter zona hambat bakteri dan nilainya positif, yang
berarti semakin besar konsentrasi ekstrak maka semakin besar pula daya hambat
terhadap bakteri Propionibacterium acnes. Berdasarkan hasil dari regresi linier
didapatkan Y= 1,770+0,053X yang berarti setiap kenaikan konsentrasi 1 mg/ml akan
menaikkan diameter zona hambat sebesar 0,053 mm dengan diameter awal sebesar
1,770 mm. Adanya faktor lain yang mempengaruhi diameter zona hambat selain
konsentrasi sebesar 21,5% sedangkan 78,5% diameter zona hambat ditentukan atau
disebabkan oleh konsentrasi ekstrak (R2=O,785).

Hasil korelasi pada bakteri Staphylococcus aureus sebesar 0,903 mempunyai
tingkat hubungan yang sangat tinggi. Nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dapat
disimpulkan pula bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara konsentrasi ekstrak
dengan diameter zona hambat bakteri dan bersifat positif, jadi semakin besar
konsentrasi ekstrak semakin besar pula daya hambat bakterinya. Berdasarkan hasil dari
regresi linier didapatkan Y = 0,208+0,052X yang berarti setiap kenaikan konsentrasi 1
mg/ml akan menaikkan diameter zona hambat sebesar 0,052 mm dengan diameter awal
0,208 mm. Adanya faktor lain yang mempengaruhi diameter zona hambat selain
konsentrasi sebesar 18,4%, sedangkan 81,6% diameter zona hambat ditentukan atau
disebabkan oleh konsentrasi ekstrak (R?=0,816).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Ekstrak etanol daun parijoto mempunyai aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan
bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus.

2. Konsentrasi hambat minimal rata-rata ekstrak etanol daun parijoto terhadap bakteri
Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus adalah pada konsentrasi 6,25
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mg/ml mempunyai diameter daya hambat sebesar 1,6 mm untuk Propionibacterium
acnes dan 0,17 mm untuk Staphylococcus aureus daya hambat bakteri
Propionibacterium acnes lebih besar dibandingkan bakteri Staphylococcus aureus.

3. Terdapat hubungan positif antara konsentrasi ekstrak etanol daun parijoto dengan
diameter zona hambat baik pada bakteri Propionibacterium acnes maupun
Staphylococcus aureus.

Saran

1. Mengkaji kembali manfaat dari daun parijoto, dengan melakukan penelitian tentang
manfaat lain dari daun parijoto .

2. Dapat dibuat menjadi sediaan antiacne yang efisien dan mudah diaplikasikan.

3. Dilakukan uji SEM (Scanning Electron Microscopy) untuk mengetahui mekanisme
penghambatan bakteri.
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